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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.    Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas, Komite Audit, dan 

Dewan Komisaris Independen berpengaruh signifikan terhadap 

praktik pengungkapan Sustainability Report sedangkan Likuiditas, 

Leverage, Ukuran perusahaan, dan Dewan Direksi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap praktik pengungkapan Sustainability Report. 

Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Sustainability Report, 

hal ini menunjukkan bahwa Perusahaan yang memiliki kemampuan 

kinerja keuangan yang baik, akan memiliki kepercayaan yang tinggi 

untuk menginformasikan kepada stakeholder-nya. Likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Sustainability Report, hal ini berarti 

bahwa perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi belum tentu 

menandakan kemampuan untuk membayar kewajiban-kewajiban 

jangka pendeknya tepat waktu. Leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Sustainability Report, berarti bahwa leverage 

memberikan sinyal yang buruk bagi para stakeholder. Para 

stakeholder perusahaan, akan lebih percaya dan memilih untuk 

menginvestasikan dananya pada perusahaan-perusahaan yang 

memiliki kondisi keuangan yang sehat. 
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Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Sustainability Report, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

membutuhkan upaya yang lebih besar untuk memperoleh legitimasi 

stakeholder dalam rangka menciptakan keselarasan nilai-nilai social. 

Corporate Governance yang diteliti berupa dewan direksi, 

komite audit, dan dewan komisaris independen. Dewan Direksi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Sustainability Report, hal ini berarti 

bahwa keefektivan pengawasan dalam aktivitas perusahaan kurang 

dapat dipengaruhi oleh bagaimana dewan direksi dibentuk dan 

diorganisir. Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap 

Sustainability Report, hal ini menunjukkan bahwa Rapat 

dilaksanakan untuk melakukan koordinasi agar efektif dalam 

menjalankan pengawasan laporan dan pelaksanaan corporate 

governance perusahaan agar menjadi semakin baik. Dewan 

komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap Sustainability 

Report, yang berarti bahwa Komisaris independen merupakan pihak 

yang tidak mempunyai hubungan bisnis dan kekeluargaan dengan 

pemegang saham pengendali. 

5.2.   Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian  ini  antara lain:   

1. Penelitian ini jumlah observasi yang digunakan hanya 45 

observasi dengan 15 perusahaan, dikarenakan adanya perusahaan 

yang tidak setiap tahun mengungkapkan sustainability report.  
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2. Sampel penelitian ini hanya menggunakan perusahaan non 

keuangan. Hal ini dilakukan karena mempertimbangkan variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian. 

 

5.3.     Saran   

Saran dalam penelitian adalah : 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan 

menggunakan variabel lain di luar variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini, sehingga dapat memperluas sektor 

perusahaan sebagai sampel penelitian.  

2. Agar tidak terjadi bias penelitian dalam menghitung indeks 

pengungkapan  sustainability report  hendaknya menggunakan 

pihak ketiga yang independen. 
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